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ABSTRAK

Judul : Motivas Kerja Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri
Kota Bukittinggi

Penulis . llhanna
Pembimbing : 1. Prof. Nurhizrah Gistituati M.Ed Ed.D
2. Drs. Irsyad, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi karena motivas kerja guru dalam
pelaksanaan tugasnya sebagai guru masih cukup tinggi. Tujuan penelitian ini
adal ah untuk memperoleh informasi tentang Motivas Kerja Guru yang dilihat dari
semangat kerja, kegairahan kerja, Disiplin, dan tanggung jawabnya dalam
pel aksanaan tugas mengajar, mendidik, membimbing, dan melatih peserta didik.
Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana motivasi kerja guru dilihat dari aspek:
1) pelaksanaan tugas mengagjar, 2) pelaksanaan tugas membimbing, 3)
pel aksanaan tugas mendidik, 4) pelaksanaan tugas melatih.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi penelitian adalah
seluruh guru di SMA Negeri Kota Bukittinggi sebanyak 250 orang. Jumlah
sampel74 yang ditentukan dengan menggunakan rumus cohcran.Populas
menggunakan teknik Sratified Proportional Random Sampling. Alat pengumpul
data dalam penelitian ini adalah angket model skala Likert yang sudah diuji
validitas dan redibilitasnya yang hasilnya valid dengan r hasil=0,797 dan r
tabel=0,648 pada taraf kepercayaan 95% dan reliabel dengan r hasil= 0,701 dan r
tabel pada taraf kepercayaan 95% adalah 0,632. Teknik andlisis data
menggunakan rumus rata-rata

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Semangat Kerja daam
melaksanakan tugas Guru Di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi
tinggi dengan tingkat capaian 80% (2) Kegairaha dalam melaksanakan Tugas
Guru Di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi tinggi dengan tingkat
capaian 81%, (3) Disiplin dalam melaksanakan tugas Guru Di Sekolah Menengah
Atas Negeri Kota Bukittinggicukup tinggi dengan tingkat capaian 76%, (4)
Tanggung jawab dalam melaksanakn tugas Guru Di Sekolah Menengah Atas
Negeri Kota Bukittinggi tinggi dengan tingkat capaian 81%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa motivas kerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri
Kota Bukittinggi cukup tinggi dengan tingkat capaian 79%.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awalnya motivasi seseorang untuk melakukan kegiatan muncul
karena merasakan perlunya untuk memenuhi kebutuhan. Apabila kebutuhan
telah terpenuhi, motivasinya akan menurun. Kemudian berkembang
pemikiran bahwa motivasi juga diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Namun apabila tujuan telah tercapai, biasanya motivasi juga menurun. Oleh
karena itu, motivasi dapat dikembangkan apabila timbul kebutuhan maupun
tujuan baru. Apabila pemenuhan kebutuhan merupakan kepentingan manusia,

maka tujuan dapat menjadi kepentingan manusia maupun organisasi.

Daam organisasi pendidikan seperti sekolah, motivasi kerja sangat
dibutuhkan oleh seorang guru. Guru merupakan sumber daya manusia yang
sangat penting dalam proses pencapaian tujuan pendidikan. Keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor manusia sebagai
tenaga kerja yang ada. Guru merupakan unsur pokok dalam menunjang
keberhasilan pendidikan di sekolah, karena guru adalah sumber tenaga dari
suatu aktivitas yang dilakukan dalam organisas sekolah. Keberhasilan
penyelenggaraan pedidikan sangat ditentukan oleh kesiapan guru dalam

mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belgjar mengajar.

Guru adalah pendidik yang bertugas disatuan pendidikan dasar dan

menengah. Pada dasarnya terdapat seperangkat tugas yang harus dilaksanakan



oleh guru berhubungan dengan profesinya sebagai pengajar. Tugas guru ini
sangat berkaitan dengan kompetensi profesionalnya. Sacara garis besar, tugas
guru dapat ditinjau dari tugas-tugas yang langsung berhubungan dengan tugas
utamanya, yaitu menjadi pengelola dalam proses pembelgaran dan tugas-
tugas lain yang tidak secara langsung berhubungan dengan proses
pembelgaran, tetapi akan menunjang keberhasilannya menjadi guru yang
andal dan dapat diteladani.”Menurut Uzer dalam Uno B Hamzah (2011:20)
terdapat tiga jenis tugas guru, yakni tugas dalam bidang profesi, tugas

kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan”.

Keberhasilan guru dalam pelaksanaan tugasnya dipengaruhi oleh
banyak faktor salah satunya adalah motivasi kerja. Seorang guru yang
mempunyai motivas tinggi seharusnya mempunyai sikap positif terhadap
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, sikap tersebut misalnya disiplin

dan suka bekerja dengan sungguh-sungguh.

Hasibuan (2010:95) mengemukakan bahwa motivasi adalah
pemberian daya gerak yang menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapal
kepuasan. Sedangkan motivasi kerja menurut Danim (2004:23)
adalah dorongan yang muncul pada diri individu untuk secara
sadar melakukan pekerjaan yang dihadapi. Kesadaran yang
dimaksudkan adalah bersumber dari faktor-faktor internal ataupun
faktor eksternal.

Motivas kerja seorang guru sangat penting untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan dalam suatu organisasi sekolah. Jika motivasi seorang
guru menurun, maka aktivitas kerja yang dilakukannya di sekolah juga akan

menurun. Dengan kata lain tujuan dari organisasi sekolah tidak akan tercapai.



Oleh karena itu dalam menjalankan tugas atau pekerjaan hendaknya
guru diberikan motivasi kerja baik motivas intern ataupun motivasi ekstern.
Setelah guru diberikan motivasi kerja diharapkan akan meningkatkan
kedisiplinan dan rasa tanggung jawabnya, sehingga mendorong peningkatan

produktivitas kerja guru untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah.

Berdasarkan hasil dari pengamatan penulis dan wawancara di
lapangan dan dilengkapi dengan informasi dari beberapa guru pada Sekolah
Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi, masih terlihat beberapa masaah
yang mengidentifikasi bahwa masih rendahnya motivasi kerja guru pada
Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi dalam menjalankan tugas-
tugasnya. Hal ini dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi sebagai

berikut:

1. Mash ada terdapat beberapa guru yang kurang persigpan dalam
mengajar, sehingga tujuan dalam proses belgjar mengajar tidak tercapai.

2. Masih adaguru yang suka mengeluh dalam menyelesaikan pekerjaannya
karena dia mengatakan bosan dan kurang mengerti dengan metode
pembelgjaran kurikulum baru. Guru lebih banyak menggunakan metode
pembelgjaran satu arah di dalam kelas. Padahal guru bisa memberikan
variasi metode pembel gjaran agar |ebih menarik.

3. Mash ada guru yang sering meninggalkan kelas hanya untuk
kepentingan pribadi, seperti belanja ke pasar, menjemput anaknya yang

masih TK. Serta masih ada guru yang terlambat datang ke sekolah.



4. Masih kurangnya tanggung jawab guru terhadap penyelesaian tugas yang
telah diberikan. Hal ini terlihat salah satunya pada saat guru
menyerahkan semua tugas dan tanggung jawabnya kepada mahasiswa PL
tanpa memeriksa kembali betul atau salahnya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis berkeinginan untuk
meneliti lebih lanjut mengenai “Motivass Kerja Guru di Sekolah

Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi”

Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikas

beberapa masal ah yang terkait dengan motivasi kerja guru yaitu:

1. Kurangnya semangat guru untuk melaksanakan tugasnya dalam mengaja

2. Kurangnya semangat guru untuk melaksanakan tugasnya dalam
mendidik, membimbing dan melatih

3. Kurangnya kegairahan kerja guru dalam mengerjakan tugasnya pada saat
proses belgar mengajar di kelas seperti mengajar, mendidik, melatih, dan
membimbing peserta didik

4. Belum disiplinnya guru dalam pelaksanaan kerja atau tugasnya baik
dalam tugas mengajar, mendidik, membimbing ataupun melatih

5. Kurangnya tanggung jawab guru terhadap tugas yang diembannya, yaitu
tugas mengajar, mendidik, melatih, dan membimbing.

Pembatasan Masalah

Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah guru merupakan

salah satu komponen terpenting. Tidak jarang ditemukan guru yang kurang



memiliki gairah dalam melaksanakan tugasnya, yang berakibat kurang

berhasiinya tujuan yang ingin dicapai. Hal itu disebabkan oleh berbagai

faktor. Salah satunya adalah kurangnya motivasi kerja guru.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan agar penelitian lebih
terarah, terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran maka penulis membatasi
masalah dalam penelitian ini pada Motivasi Kerja Guru di Sekolah Menengah
Atas Negeri Kota Bukittinggi.

Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, maka permasalahan yang akan diteliti
dapat dirumuskan “Bagaimanakah motivas kerja guru di SMA Negeri Kota
Bukittinggi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik yaitu mengajar,
membimbing, mendidik dan melatih siswanya” yang dilihat dari Semangat
Kerja, Kegairahan kerja, Disiplin dan Tanggung jawabnya.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah motivas kerja guru dilihat dari indikator semangat kerja
dalam melaksanakan tugas mengaar, membimbing, mendidik, dan
melatih di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi ?

2. Bagaimanakah motivasi kerja guru dilihat dari indikator kegairahan kerja
dalam melaksanakan tugas mengaar, membimbing, mendidik, dan

melatih di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi ?



3. Bagaimanakah motivasi kerja guru dilihat dari indikator disiplin kerja
dalam melaksanakan tugas mengagar, membimbing, mendidik, dan
melatih di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi ?

4. Bagaiamanakh motivas kerja guru dilihat dari indikator tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas mengagar, membimbing, mendidik, dan
melatih di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informas
tentang hal-hal berikut:

1. Motivas kerja guru dilihat dari indikator semangat kerja melaksanakan
tugas mengagar, membimbing, mendidik, dan melatih di Sekolah
Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi

2. Motivas kerja guru dilihat dari indikator kegairahan kerja dalam
melaksanakan tugas mengajar, membimbing, mendidik, dan melatih di
Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi

3. Motivas kerja guru dilihat dari indikator disiplin melaksanakan tugas
mengajar, membimbing, mendidik, dan melatih di Sekolah Menengah
Atas Negeri Kota Bukittinggi

4. Motivas kerja guru dilihat dari indikator tanggung jawab melaksanakn
tugas mengagar, membimbing, mendidik, dan melatih di Sekolah

Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi

. Manfaat Pendlitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Manfaet teoritis
a. Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan ada sumbangan ilmu
bagi ilmu administrasi secara umum dan administrasi perkantoran
khususnya
b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian sgenis dibidang
administrasi
2. Manfaat praktis
a. Sebaga bahan masukan bagi guru di Sekolah Menengah Atas Negeri
Kota Bukittinggi dalam meningkatkan motivasi kerjanya sehingga
hasil pembel gjaran tercapai
b. Sebaga bahan masukan bagi pimpinan atau kepala di Sekolah
Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi dalam upaya meningkatkan
motivasi kerja guru melakasanakan tugasnya

c. Sebaga bahan rujukan dan pengayaan untuk peneliti selanjutnya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, mengenai motivasi kerja guru di sekolah Menengah Atas Negeri

Kota Bukittinggi dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1

Semangat kerja dalam melaksanakan tugas gurudi Sekolah Menengah
Atas Negeri Kota Bukittinggi sudah Tinggi dengan skor rata-rata 3,97 dan
persentase tingkat capaian 80%.

Kegairahan kerja dalam melaksanakan tugas di Sekolah Menengah Atas
Negeri Kota Bukittinggi sudah Tinggi dengan skor rata-rata 4,03 dan
persentase tingkat capaian 81%.

Disiplin dalam melaksanakan tugasdi Sekolah Menengah Atas Negeri
Kota Bukittinggi cukup tinggi dengan skor rata-rata 3,77 dan persentase
tingkat capaian76%.

Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas gurudi Sekolah Menengah
Atas Negeri Kota Bukittinggi sudah Tinggi dengan skor rata-rata 4,02 dan
persentase tingkat capaian 81%.

Motivas kerja guru di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi
dalam melaksanakan tugasnya sudah cukup tinggi dengan skor rata-rata

3,95 dan persentase tingkat capaian 79%.

61



62

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi diharapkan
untuk dapat memberikan motivasi kerja terhadap guru dalam pelaksanaan
tugasnya, terutama motivasi dalam hal disiplin kerja guru agar disiplin
kerja guru dapat lebih ditingkatkan lagi, yaitu dengan cara memberikan
insentif, pujian, dan promos jabatan kepada guru-guru yang memiliki
disiplin tinggi. Sehingga tugas guru dapat terlaksana dengan baik dan
tujuan pendidikan dapat tercapai.

2. Bagi guru diharapkan untuk dapat meningkatkan kinerjanya dalam
mel aksanakan tugasnya sebagai pendidik. Sehingga semua aspek motivasi
tersebut dapat terlaksana dengan baik lagi.

3. Bagi Dinas pendidikan Kota Bukittinggi agar dapat menjadi acuan untuk
bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pembuatan
kebijakan yang diperlukan.

4. Peneliti, untuk menambah wawasan mengenai bahasan motivas kerja

khususnya di Sekolah Menengah Atas Negeri Kota Bukittinggi.
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